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Bab V

Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Analisis jaringan komunikasi yang dilakukan dalam penelitian ini
digunakan dalam menganalisis relasi antar aktor yang terjadi dalam pemberitaan
dalam media daring Tirto.id tentang kasus Jiwasraya pada periode 18 Desember

2019 hingga 09 Maret 2020.

Pada penelitian ini, hasil analisis terhadap pemberitaan Tirto.id dalam
topik kasus Jiwasraya periode 18 Desember 2019 hingga 09 Maret 2020
menunjukkan bahwa relasi antar aktor yang dianalisis menggunakan teknik
sentralitas tingkatan Phillip Bonacich menampilkan PT. Jiwasraya selaku aktor
sentral, dengan memiliki nilai indegree atau relasi ke dalam tertingi sejumlah
64200,824. Nilai tersebut diperoleh dari analisis terhadap relasi antar aktor yang
terlibat dalam kasus Jiwasraya, dan data yang didapat diolah menggunakan

program Ucinet hingga dapat memunculkan angka tersebut.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa PT. Jiwasraya tidak hanya memiliki
relasi dua arah dengan aktor yang cukup banyak, tetapi aktor yang menjalin relasi
langsung (aktor tetangga) dengan PT. Jiwasraya juga memiliki relasi yang sangat

kuat dibandingkan dengan aktor lainnya, sehingga PT. Jiwasraya menjadi aktor
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sentral menurut teknik analisis sentralitas tingkatan Bonacich, karena aktor-aktor
yang menjalin relasi dengan PT. Jiwasraya juga memiliki degree atau nilai
tingkatan yang sangat tinggi dibandingkan dengan aktor lainnya. Aktor tetangga
tersebut merupakan saksi dari PT. Jiwasraya, tersangka dari PT. Jiwasraya, dan

Kejaksaan Agung.

Dengan ke 18 saksi dan ketiga tersangka dari PT. Jiwasraya memiliki
afiliasi yang sama (PT. Jiwasraya), maka relasi diantara ke 21 aktor tersebut
menjadi sangat kuat. Sedangkan dari Kejaksaan Agung, meskipun relasi yang
terjadi hampir seluruhnya bersifat satu arah, tetapi masih ada sedikit relasi dua
arah antara Kejaksaan Agung dan lembaga-lembaga yang membantu proses
pemeriksaan dan penyelidikan. Dengan relasi-relasi tersebut, PT. Jiwasraya selaku
episentrum dari relasi tersebut menjadi sosok sentral dengan indegree tertinggi

versi teknik sentralitas Bonacich.

Sedangkan untuk kategori outdegree atau aktor dengan relasi terkuat,
terdapat pada Kejaksaan Agung dengan nilai outdegree 57867,414. Nilai tersebut
didapatkan karena aktor-aktor yang melakukan relasi langsung dengan Kejaksaan
Agung sebagian besar memiliki relasi yang lemah, seperti saksi dari non PT.
Jiwasraya, dan ketiga tersangka diluar PT. Jiwasraya yang tidak saling mengenal
dan memiliki afiliasi yang sama satu sama lain. Hal tersebut mengakibatkan relasi
saksi dan tersangka non PT. Jiwasraya hanya terbatas pada diperiksa oleh
lembaga-lembaga keuangan dan penegak hukum, tanpa adanya relasi ke luar dari
saksi dan tersangka tersebut. Sama halnya dengan beberapa lembaga seperti BPK

dan PPATK yang hanya memiliki relasi outdegree, dan tidak memiliki banyak
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relasi ke dalam karena hanya memiliki relasi kerja sama dengan Kejaksaan Agung

selaku lembaga penegak hukum yang menangani kasus PT. Jiwasraya.

Dengan teknik Bonacich, aktor yang memiliki nilai outdegree tertinggi
dengan relasi tetangga yang lemah membuat Kejaksaan Agung menjadi aktor
dengan relasi terkuat, dengan memiliki pengaruh terbesar dengan memeriksa
seluruh tersangka dan saksi yang terlibat, dan meminta kerja sama dari lembaga-
lembaga lain untuk membantu kelancaran proses penyelidikan aliran dana

nasabah yang dicairkan oleh petinggi PT. Jiwasraya.

5.2 Saran

521 Saran Akademis

Penelitian ini tidak dapat dikatan sempurna, dikarenakan
keterbatasan waktu yang dimiliki bagi peneliti untuk mempelajari teknik
dan metode analisis jaringan komunikasi yang lain, sehingga variasi
informasi yang peneliti analisis hanya terbatas pada teknik sentralitas

tingkatan Bonacich.

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap teknik analisis
jaringan komunikasi yang lain dapat lebih dipelajari lebih jauh oleh
peneliti lain dengan metode yang sama. Penelitian ini juga dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan mempelajari teknik analisis jaringan
yang lain, diluar sentralitas tingkatan. Seiring berjalannya kasus Jiwasraya,

penelitian ini juga dapat terus dikembangkan dengan bertambahnyaaktor
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yang terlibat, baik individu maupun lembaga atau kelompok. Peneliti
berharap penelitian ke depan mengenai analisis jaringan komunikasi dapat
menggunakan objek lain diluar kasus korupsi, dan atau menggunakan
teknik yang lain untuk memperlihatkan informasi dan hasil analisis yang

lebih beragam.

522 Saran Praktis

Kasus korupsi diharapkan dapat lebih populer sebagai sebuah topik
dalam sebuah penelitian, baik untuk mahasiswa ataupun penelitian-
penelitian lainnya. Sebagai warga negara, meneliti kasus korupsi juga
dapat menjadi salah satu dari peran kita untuk mengawasi perkembangan
kasus, dan untuk penelitian ini, diharapkan dapat disempurnakan oleh

orang lain atau penelitian lain untuk topik kasus korupsi PT. Jiwasraya.
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